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ABSTRACT

The research aims to examine the correlation between digital literacy with self-regulated learning
during the covid-19 pandemic period of students. This research is used correlational quantitative method.
The samples of the research are 148 students who are taken by proportionate stratified random sampling
method. The method of collecting the data is used questionnaire. The method of analyzing the data is used
correlation test and simple regression test. The results of the research showed that there was a positive
and significant correlation between digital literacy with self-regulated learning during the pandemic. It
was evidenced by: (1) simple correlation test results showed (ryq, = 0,478 > riape = 0,1603) and a signifi-
cance value of less than 0.05 (0.000 > 0.05). (2) the regression analysis with the equation model
Y=22,414 + 0,425X were statistically significant wzth bstas, = 0,982 > tipe = 1,976, and significant value =
0.000 > 0.05. (3) the coefficient of determination (R°) of 22.9% showed that the digital literacy had an ef-
fect of 22.9% on self-regulated learning variables during the covid-19 pandemic period of students.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara literasi digital dengan self-regulated
learning di masa pandemi covid-19 pada mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
korelasional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 148 mahasiswa yang diambil dengan metode propor-
tionate stratified random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data
penelitian ini menggunakan uji korelasi dan uji regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara literasi digital dengan self-regulated learning di masa
pandemi. Hal ini dibuktikan dengan: (1) hasil uji korelasi sederhana menunjukkan (rhitung = 0,478 > Tigpel =
0,1603) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). (2) model persamaan Y= 22,414 + 0,425X
signifikan secara statistik dengan nilai thitung = 6,582 > tiawer = 1,976, dan nilai signifikansi = 0,000 < 0,05.
(3) koefisien determinasi (R?) sebesar 22,9% berarti variabel htera51 digital memberikan pengaruh sebesar
22.,9% terhadap variabel self-regulated learmng di masa pandemi covid-19 pada mahasiswa.

Kata Kunci: Literasi Digital, Self~-Regulated Learning, Pandemi Covid-19
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PENDAHULUAN

Saat ini, negara di seluruh dunia sudah
digemparkan oleh kejadian luar biasa yaitu
dengan timbulnya pandemi virus corona atau
biasa diketahui dengan COVID-19 (Corona Vi-
rus Disease-2019) sejak akhir Desember 2019
lalu. Semua negara termasuk Indonesia berusaha
mengatasi keadaan yang tidak terkendali akibat
adanya wabah ini, yang mengakibatkan semua
lini kehidupan menjadi terhambat karena adanya
berbagai macam kebijakan demi mengendalikan
pesatnya penyebaran virus corona, di antaranya
dengan memberlakukan pembatasan sosial dan
fisik, serta bekerja dari rumah saja (Herliandry,
dkk., 2020: 66). Adanya anjuran work from
home yang didasarkan pada ketentuan pasal 86
ayat (1) huruf a Undang-Undang Nomor 1 Ta-
hun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang menya-
takan bahwa setiap pekerja/buruh mempunyai
hak untuk memperoleh perlindungan atas kesela-
matan dan kesehatan kerja, hal ini menuntut
semua orang untuk mampu bertahan atas keber-
langsungan kehidupannya walaupun tetap berada
di rumah dengan bantuan teknologi dan internet.

Pengendalian keadaan saat pandemi
covid-19 dengan memanfaatkan teknologi dan
internet tersebut sesuai dengan ciri masa revolusi
industri 4.0, salah satunya yaitu internet of
things yang mampu mengendalikan hampir
semua pekerjaan yang dapat terhubung melalui
koneksi internet (Risdianto, 2019: 6). Ciri dari
pendidikan di masa revolusi industri 4.0 adalah
penggunaan internet. Menurut Risdianto (2019:
8) salah satu ketentuan dalam melaksanakan
pendidikan di masa revolusi industri 4.0 adalah
dengan adanya konektivitas atau akses terhadap

jaringan internet. Hal ini sejalan dengan muncul-

nya digitalisasi sistem pendidikan melalui pem-
belajaran digital dengan bantuan internet yang
mampu memberikan pengalaman belajar men-
jadi lebih bermakna, mampu menumbuhkan be-
ragam strategi, metode, sumber belajar, dan pola
relasi pendidik-peserta didik sehingga tercipta
peluang belajar yang inovatif (Statti & Torres,
2020: 4). Perubahan transformasi ini juga sesuai
dengan adaptasi keadaan saat pandemi, yaitu
mengharuskan semua instansi atau lembaga pen-
didikan untuk menerapkan adanya pembelajaran
jarak jauh. Lembaga pendidikan akan mengala-
mi ketertinggalan jika tidak cepat beradaptasi
dengan adanya perubahan transformasi pendidi-
kan berbasis digital di masa revolusi industri 4.0
dan di masa pandemi saat ini (Sobri, 2020: 71).

Sesuai dengan kebijakan baru yang
melibatkan anjuran pemerintah untuk tetap be-
rada dan bekerja di rumah saat pandemi covid-
19, membuat paradigma pendidikan telah
bergeser dari pembelajaran secara tatap muka
menjadi pembelajaran dalam jaringan (daring).
Hal ini didasarkan dengan adanya Surat Edaran
Mendikbud Nomor 4 tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa
Darurat Penyebaran Corona Virus Disease
(Covid-19), yang berisi tentang enam hal penting
terkait perubahan pelaksanaan pendidikan di In-
donesia, salah satunya adalah proses belajar dari
rumah melalui pembelajaran daring. Pembelaja-
ran daring dianggap menjadi solusi yang paling
tepat untuk pembelajaran di masa pandemi saat
ini (Hanik, 2020: 200).

Pembelajaran daring di masa pandemi
dapat terlaksana dengan adanya dukungan oleh
pesatnya kemajuan di bidang teknologi, informa-

si, serta komunikasi dengan memakai berbagai



Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.1, No.2, him 182-196 184

platform berupa aplikasi, website, jejaring sosial,
maupun learning management system (Latip,
2020: 108). Pembelajaran daring merupakan
proses pembelajaran yang dilakukan dengan me-
manfaatkan internet, dapat dilakukan baik secara
synchronous maupun asynchronous. Kemuncu-
lan pembelajaran daring sebagai bagian dari lit-
erasi digital ini mampu digunakan sebagai alter-
natif pemanfaatan teknologi dalam pembelaja-
ran, juga untuk meningkatkan kualitas pembela-
jaran.

Perlu menumbuhkan self-regulated
learning (SRL) untuk menghadapi kesulitan
belajar selama pandemi covid-19 saat ini. SRL
adalah tindakan aktif, proses konstruktif pem-
belajar untuk menentukan tujuan pembelaja-
rannya, kemudian melakukan pemantauan,
meregulasi, dan mengontrol kognisi, motivasi,
dan perilakunya berdasarkan tujuan belajar dan
lingkungannya (Pintrich, 2000: 453). SRL men-
jadi salah satu karakter fundamental dalam pros-
es pembelajaran, hal ini sesuai dengan Peraturan
Presiden Republik Indonesia No.87 Tahun 2017.
Dilansir pada artikel berita dalam laman
Suaramerdeka.com pada tanggal 22 Juni 2020
menjelaskan bahwa mahasiswa belum mempu-
nyai self-regulated learning untuk dijadikan ke-
biasaan, hal ini menjadi salah satu masalah kom-
pleks yang muncul sebagai tantangan dunia pen-
didikan di masa pandemi. Selain itu, dalam
laman berita Acehtrend.com pada tanggal 16
September 2020 juga menunjukkan rendahnya
self-regulated learning yang ditandai dengan
rendahnya disiplin diri dan motivasi dalam bela-
jar. Dalam laman berita Bernasnews.com pada
tanggal 26 April 2020 juga menyebutkan ku-

rangnya self-regulated learning karena sebagian

besar masih merasakan ketergantungan dengan
cara belajar tatap muka/tradisional.

Hasil penelitian dari Badjeber (2020)
menyimpulkan bahwa masih banyak mahasiswa
dengan persentase lebih dari 60% relatif kurang
memiliki  kesadaran ~ untuk  merancang,
melaksanakan, memantau dan mengawasi kebu-
tuhan belajarnya sendiri, termasuk dalam
mendayagunakan berbagai sumber yang berkai-
tan, serta menentukan & mengamalkan strategi
belajar selama masa pandemi. Penelitian dari
Sulisworo, dkk. (2020) menunjukkan hasil pem-
belajar di Indonesia perlu meningkatkan SRL
selama pandemi agar tetap bertanggung jawab
atas proses pembelajaran dan berhasil dalam
melaksanakan pembelajaran daring. Penelitian
dari Khairudin, et al. (2020) menyimpulkan pen-
capaian tiap indikator SRL mahasiswa di Padang
masih di bawah 60% yang tergolong rendah. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa SRL mahasiswa
relatif rendah.

Self-regulated

manfaat yang beragam untuk mahasiswa, karena

learning  memiliki

SRL sebagai penunjang keberhasilan dalam ke-
hidupan sehari-hari termasuk dalam pembelaja-
ran, seperti untuk meningkatkan prestasi akade-
mik, kunci perilaku disiplin, meningkatkan ke-
mampuan multitasking, meningkatkan rasionali-
tas dalam pengambilan keputusan, meningkat-
kan efisiensi dalam mempelajari pengetahuan
baru (Kristiyani, 2016: 11). Apabila mahasiswa
tidak memiliki self-regulated learning maka ma-
hasiswa akan merasa kesulitan dalam me-
rencanakan aktivitas belajarnya, tidak mampu
memanajemen waktu yang berujung pada ketid-
akteraturan jadwal belajar, tidak mampu mencip-

takan lingkungan belajar yang menunjang,
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menggunakan fasilitas seperti internet untuk so-
sial media, serta melakukan penundaan dalam
mengerjakan tugas (Harahap & Harahap, 2020:
38).

Perkembangan tingkat SRL pada maha-
siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal terdiri atas keyakinan
epistemologis, beliefs about learning, emosi,
personal agency beliefs, serta faktor usia dan
kepribadian, sedangkan faktor eksternal yang
memengaruhi perkembangan SRL seperti faktor
keluarga meliputi pola asuh dan keterlibatan
orang tua, faktor sekolah meliputi relasi guru-
peserta didik, dukungan otonomi guru, model
pengajaran yang diberikan guru, serta faktor te-
man sebaya (Kristiyani, 2016: 43). SRL juga
disebabkan oleh faktor seperti personal, per-
ilaku, dan lingkungan. Faktor personal terdiri
dari pengetahuan, pikiran, keyakinan atau efikasi
diri, tujuan, faktor perilaku terdiri dari tindakan
observasi, penilaian, dan reaksi diri, sedangkan
faktor lingkungan berupa lingkungan fisik dan
sosial saat belajar (Zimmerman, 1989). Faktor
lain yang memengaruhi self-regulated learning
adalah literasi digital (Lipton & Hubble
(Sekarini, 2019: 21)).

Literasi digital adalah salah satu kom-
petensi yang harus dimiliki individu dalam
menggunakan teknologi digital secara efektif
untuk menunjang keperluan akademik seperti
saat mengakses informasi secara digital melalui
internet. Dalam sebuah artikel berita yang
dimuat dalam laman Nusabali.com pada tanggal
20 April 2020 menyatakan bahwa teknologi digi-
tal juga serupa dengan distraksi yang mengaki-
batkan pengguna tidak dapat konsentrasi dalam

menyelesaikan tugas dan kewajiban, sehingga

perangkat digital yang sebenarnya mampu
meningkatkan produktivitas berubah menjadi
penghalang kinerja. Konten digital dan informasi
yang tersebar luas di internet dapat memfasilitasi
SRL. Sumber belajar saat ini dapat diperoleh me-
lalui internet (Rohmah, 2019: 128). Tidak dapat
dipungkiri apabila mahasiswa membutuhkan lit-
eratur saat mengusahakan suatu tugas, maka
pegangan awalnya mencari melalui internet
(Hasanah & Setiaji, 2019: 1203).

Literasi digital penting dimiliki setiap
individu untuk membatasi hal yang mampu
mendistraksi ~ kegiatan =~ mahasiswa  saat
mengakses internet, sehingga peluang maha-
siswa dalam mencapai tujuan belajarnya se-
makin besar. Kompetensi digital dapat disebut
juga literasi digital (Utama, dkk., 2020: 39).
Menurut Risdianto (2019: 8) literasi digital di-
tujukan untuk meningkatkan kemampuan mem-
baca, menganalisis, dan memakai informasi
secara digital, dengan kata lain literasi digital
mendorong penggunaan perangkat teknologi
digital menjadi lebih efektif dan sehat karena
digital natives saat ini, termasuk mahasiswa me-
rasa kurang bijaksana saat memanfaatkan inter-
net, yaitu untuk searching informasi yang dil-
akukan bukan atas dasar kepentingan tertentu
dan kurang sesuai dengan wusia, serta
menggunakan media sosial secara berlebihan.
Kesepakatan oleh World Economic Forum pada
tahun 2015 menuntut seluruh komponen
masyarakat tidak terkecuali peserta didik untuk
menguasai enam literasi pokok yang menjadi
sangat penting, salah satunya yaitu literasi digi-
tal (Umar, dkk., 2019: 200). Literasi digital perlu
ditanamkan dalam sistem pendidikan, karena

memiliki pengaruh positif pada keterampilan



Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.1, No.2, him 182-196 186

peserta didik yang penting untuk keberhasilan
pembelajaran (Techataweewan & Prasertsin,
2018: 216).

Penguasaan literasi digital dalam pem-
belajaran mampu memudahkan dan memperkuat
proses belajar dan hasil pendidikan termasuk
pencapaian SRL mahasiswa, karena mahasiswa
mampu memperoleh informasi dalam cakupan
yang lebih luas dan mendalam, sehingga
meningkatkan wawasan mahasiswa dan mem-
bantu mahasiswa menyelesaikan tugas (Elpira,
2018: 16). Mahasiswa juga mampu bertahan dari
berbagai hambatan dalam pembelajaran dan
mampu memecahkan permasalahan yang sedang
dihadapi jika memiliki literasi digital (Eshet &
Alkalai, 2004).

Sesuai kerangka yang diusulkan Beeth-
am, et al. (2009) bahwa mahasiswa yang melek
digital bisa lebih baik dalam meregulasi kegiatan
belajarnya melalui penggunaan teknologi da-
ripada rekan yang kurang melek secara digital.
Hal serupa juga diungkapkan dalam artikel beri-
ta di laman timesindonesia.co.id pada tanggal 10
April 2020 bahwa kemampuan literasi yang di-
miliki oleh mahasiswa saat mengakses informasi
dari berbagai sumber secara digital menjadi sa-
lah satu penanda penting bagi self-regulated
learning. Kemajuan yang pesat pada ilmu
pengetahuan dan teknologi mampu memberikan
andil terhadap tumbuhnya SRL, dibuktikan oleh
hasil penelitian dari Yot-Dominguez & Marcelo
(2017) yang menunjukkan bahwa interaksi
sehari-hari dengan teknologi berdampak secara
positif pada self-regulated learning mahasiswa.
Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital men-

jadi bekal penting dalam self-regulated learning

mahasiswa karena dimudahkan oleh ketersedi-
aan teknologi (Latifah, 2018: 159).

Terdapat beberapa penelitian terdahulu
yang relevan, seperti hasil penelitian dari Yang
& Kim (2014) menunjukkan korelasi positif dan
signifikan antara literasi digital dengan self-
regulated learning dalam lingkungan e-learning
universitas. Penelitian dari Muthupoltotage &
Gardner (2018) juga menemukan hubungan pos-
itif antara literasi digital dengan self-regulated
learning dalam konteks pembelajaran berbasis
teknologi. Serta hasil penelitian dari Prior, et al.
(2016) bahwa literasi digital dapat memiliki hub-
ungan yang jauh lebih dalam dengan self-
regulated learning. Sejalan dengan teori belajar
konektivisme yang dicetuskan oleh George Sie-
mens menjelaskan peranan teknologi jaringan
internet menciptakan kesempatan bagi individu
untuk belajar dan berbagi informasi & ket-
erampilan yang dipelajari.

Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji ada
tidaknya hubungan antara literasi digital dengan
self-regulated learning di masa pandemi covid-
19 pada mahasiswa.

Self-Regulated Learning

Self-regulated learning sebagai
perpaduan karakter individu dengan melibatkan
berbagai proses psikologi berupa dorongan,
strategi, serta waktu demi memperoleh tujuan
belajarnya (Zimmerman, 1998). SRL melibatkan
kecakapan dalam melaksanakan pengaturan ter-
hadap kognisi, tindakan, serta emosi secara
sistematis demi menggapai tujuan belajar
(Woolfolk, 2005).

Berdasarkan berbagai pendapat terse-

but, dapat disimpulkan bahwa self-regulated
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learning ialah suatu bentuk kesadaran tiap indi-
vidu untuk mengatur perilaku belajarnya dengan
memperhatikan berbagai tindakan pro-aktif sep-
erti inisiatif diri dalam mendiagnosis berbagai
kebutuhan belajar, memilih & menerapkan
strategi belajar yang dianggap tepat, serta men-
gevaluasi ketercapaian tujuan.

Self-regulated  learning  dapat di-
pengaruhi oleh beberapa faktor. Zimmerman
(1989) menyatakan terdapat tiga faktor yang me-
mengaruhi SRL, antara lain faktor lingkungan,
perilaku, dan individu. Menurut Lipton & Hub-
ble (Sekarini, 2019: 21) literasi digital sebagai
salah satu faktor lain yang memengaruhi SRL.

Indikator self-regulated learning yang
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
Magno (2011) yaitu strategi memori, penetapan
tujuan, evaluasi diri, mencari bantuan, penataan
lingkungan, tanggung jawab belajar, serta
perencanaan & pengorganisasian.

Literasi Digital

Konsep literasi digital secara teoretis
adalah turunan konsep literasi. Literasi digital
mampu dimaknai sebagai kemampuan dalam
memakai teknologi digital untuk mencari,
menilai, menciptakan, dan mengomunikasikan
informasi yang memerlukan keterampilan kogni-
tif dan teknis (American Library Association,
2013). Menurut Kemdikbud (2017) literasi digi-
tal dianggap sebagai kecakapan hidup (/ife skills)
yang ditunjukkan melalui kemampuan bersosial-
isasi, kemampuan dalam pembelajaran, serta ke-
mampuan berpikir kritis, kreatif, dan inspiratif
sebagai kompetensi digital.

Berdasarkan beberapa pengertian di
atas, dapat disimpulkan bahwa literasi digital

ialah kemampuan menggunakan media digital

untuk memahami dan menggunakan informasi
demi menunjang keberhasilan pembelajaran.

Indikator literasi digital yang digunakan
dalam penelitian ini berdasarkan Ng (2012) yaitu
literasi teknis, literasi kognitif, dan literasi sosio-
emosinal.

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis
pada penelitian ini adalah terdapat hubungan
positif antara literasi digital dengan self-
regulated learning di masa pandemi pada maha-

siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah literasi digital, sedangkan variabel teri-
katnya adalah self-regulated learning.

Populasi penelitian ini sebanyak 233
mahasiswa di salah satu program studi universi-
tas X. Sampel yang dipilih menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling ber-
jumlah 148 mahasiswa.

Teknik  pengumpulan data  yang
digunakan adalah kuesioner (angket). Angket
berisikan pernyataan mengenai variabel literasi
digital dan self-regulated learning. Angket dibu-
at dengan empat alternatif jawaban yang dapat
dipilih oleh responden.

Instrumen penelitian ini telah diuji va-
liditas dengan menggunakan rumus product mo-
ment yang menyatakan 41 item instrumen
penelitian valid. Uji reliabilitas instrumen dil-
akukan dengan rumus alpha cronbach menun-
jukkan nilai alpha item instrumen literasi digital
sebesar 0,822 dan self-regulated learning sebe-
sar 0,817.
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Teknik analisis data yang digunakan
adalah  analisis  deskriptif. Uji  hipotesis
menggunakan uji korelasi sederhana dan uji ana-
lisis regresi sederhana yang dibantu dengan pro-
gram SPSS versi 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Data penelitian didapatkan dari penyeb-
aran angket pada sampel yang kemudian dikate-
gorikan menjadi tiga kriteria, dengan hasil se-

bagai berikut

Tingkat Kecenderungan Self-
Regulated Learning

B Tinggi
N Sedang

M Rendah

Gambar 1. Diagram Tingkat Kecenderungan
Variabel Self-Regulated Learning (Y)
(Sumber: Data primer yang diolah, 2020)
Berdasarkan gambar 1, tingkat self-
regulated learning mahasiswa di level sedang
dengan persentase 72%. Jika dianalisis berdasar-
kan tiap indikator didapat hasil: strategi memori
(70.44%), penetapan tujuan (71.79%), evaluasi
diri (74.66%), mencari bantuan (81.93%), pena-
taan lingkungan (78.04%), tanggung jawab bela-
jar (72.41%), serta perencanaan & pengorgan-
isasian (77.42%).

Tingkat Kecenderungan Literasi Digital

W Tinggi
™ Sedang
W Rendah

Gambar 2. Diagram Tingkat Kecenderungan
Variabel Literasi Digital (X)
(Sumber: Data primer yang diolah, 2020)

Berdasarkan gambar 2, tingkat ke-
cenderungan variabel literasi digital berada di
level sedang dengan persentase 66%. Jika di-
analisis berdasarkan tiap indikator diperoleh
hasil: literasi teknis (86.49%), literasi kognitif
(80%), dan literasi sosio-emosional (81.44%).
Hasil Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis data dalam
penelitian ini adalah:
Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan uji normalitas
Kolmogorov Smirnov, dengan hasil sebagai
berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Keterangan Sig. a Kesimpulan

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 0,05 Normal

(Sumber: Data primer yang diolah, 2020)

Berdasarkan tabel 1 dinyatakan bahwa nilai sig.
sebesar 0.200 > 0.05, sehingga residu dinyatakan
berdistribusi secara normal.

Uji Linieritas
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Uji linearitas menggunakan test of linierity,
dengan hasil sebagai berikut :
Tabel 2. Hasil Uji Linieritas

Sig. Deviation from  Kesimpulan
Linearity
Self-Regulated Learning 0,338 Linear
* Literasi Digital

(Sumber: Data primer yang diolah, 2020)

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bah-
wa nilai signifikansi pada Deviation from Line-
arity sebesar 0,338 > 0,05, kesimpulannya ter-
dapat hubungan yang linear antara variabel lit-
erasi digital (X) dengan variabel self-regulated
learning (Y).

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Self-Regulated Learning

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas
(Sumber: Data primer yang diolah, 2020)
Berdasarkan gambar 3, titik-titik data
menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar
angka 0, serta tidak menciptakan suatu pola,
maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala het-

eroskedastisitas.

Hasil Uji Hipotesis
Untuk mengetahui hasil uji hipotesis,
penelitian ini menggunakan analisis korelasi se-

derhana dan regresi sederhana.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Sederhana

Correlations Self-Regulated Learning (Y)
Literasi Pearson Correlation 478"
Digital (X)
Sig. (2-tailed) ,000
N 148

(Sumber: Data primer yang diolah, 2020)

H, = Tidak terdapat hubungan antara literasi dig-
ital dengan self-regulated learning di masa pan-
demi covid-19 pada mahasiswa
H; = Terdapat hubungan positif antara literasi
digital dengan self-regulated learning di masa
pandemi covid-19 pada mahasiswa

Berdasarkan tabel 3, menerangkan nilai
koefisien korelasi (rniung) antara literasi digital
dengan self-regulated learning sebesar 0,478 >
Tapel (0,1603), nilai 0,478 termasuk dalam tingkat
hubungan sedang. Nilai koefisien korelasi terse-
but menunjukkan adanya hubungan yang positif.
Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 berarti bahwa
hubungan tersebut signifikan. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa H, ditolak,
dan H; diterima, sehingga variabel literasi digital
mempunyai hubungan yang positif dan signif-
ikan dengan self-regulated learning di masa pan-

demi covid-19 pada mahasiswa.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Sederhana

Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std Beta
Error
(Constant) 22,414 4,848 4,623 ,000
Literasi 425 ,065 478 6,582 ,000

Digital

a. Dependent Variable: Self-Regulated Learning
(Sumber: Data primer yang diolah, 2020)
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Berdasarkan tabel 4, dapat diperoleh persamaan
model regresi sebagai berikut:
Y=22.414 + 0.425X

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square

1 478 229

a. Predictors: (Constant), Literasi Digital

(Sumber: Data primer yang diolah, 2020)

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan besarnya
nilai R Square (R?) sebesar 0,229, berarti varia-
bel literasi digital mampu menjelaskan variabel
self-regulated learning sebesar 22,9%, se-
dangkan 77,1% variabel self-regulated learning
diterangkan oleh variabel lain di luar penelitian

ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
hubungan positif dan signifikan antara literasi
digital dengan self-regulated learning di masa
pandemi covid-19 pada mahasiswa.

Hasil pengujian hipotesis  sejalan
dengan penelitian Yang & Kim (2014) yang
menunjukkan korelasi positif dan signifikan an-
tara literasi digital dengan self-regulated learn-
ing di lingkungan e-learning universitas. Hasil
penelitian lain yang mendukung pengujian
hipotesis ini adalah penelitian Atkins et al.
(2013), Greene, et al. (2014), Muthupoltotage &
Gardner (2018), Perera & Gardner (2018), Pere-
ra, et al. (2016), dan Steiner et al. (2013) yang
menyimpulkan adanya hubungan positif dan
signifikan antara literasi digital dengan self-

regulated learning.

Self-regulated learning menjadi salah
satu karakter fundamental saat melakukan pros-
es pembelajaran, hal ini sesuai dengan Pera-
turan Presiden Republik Indonesia No.87 Tahun
2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter.
Karakter self-regulated learning ini juga diper-
lukan di masa pandemi covid-19 saat ini agar
proses belajar tetap berjalan lancar, yaitu
dengan merencanakan jadwal belajar agar tetap
teratur dan disiplin dalam belajar, mampu
memanajemen waktu sedemikian rupa, mampu
membangun lingkungan belajar yang men-
dukung, mampu memanfaatkan fasilitas yang
dimiliki secara maksimal, serta tidak melakukan
penundaan dalam mengerjakan tugas mengingat
saat ini belajar dilaksanakan secara daring
(Harahap & Harahap, 2020).

Mahasiswa dikatakan memiliki self-
regulated learning apabila mampu me-
nyelesaikan berbagai tugas yang diberikan oleh
dosen dengan didasarkan pada usaha dan ke-
mampuannya. Kondisi pandemi saat ini mem-
perlihatkan urgensi SRL sesungguhnya, salah
satu penanda penting yang harus dimiliki maha-
siswa supaya dapat mencapai self-regulated
learningnya adalah kemampuan literasi digital.
Literasi digital sebagai salah satu bentuk usaha
yang diwujudkan dalam bentuk kemampuan
untuk mengakses, menelusuri, menganalisis,
serta memakai informasi secara digital. Kebia-
saan membaca sumber belajar baik secara of-
fline maupun online dari internet yang ber-
bentuk buku digital, artikel, jurnal nasional
maupun internasional berpengaruh pada penge-
tahuan, meningkatkan pemahaman, membuka
wawasan dan kemudian mampu menum-

buhkembangkan kemampuan pola pikir maha-



siswa, sehingga membentuk dan mempermudah
pencapaian SRL-nya agar keputusan yang diam-
bil tepat sasaran baik untuk memecahkan masa-
lah yang sedang dihadapi maupun untuk me-
menuhi  kebutuhan belajarnya. Mahasiswa
memiliki kekayaan informasi yang dapat
dikelola sedemikian rupa untuk menunjang
keberhasilan baik dalam bidang akademik mau-
pun untuk kehidupan sehari-hari. Dengan kata
lain, literasi digital sebagai salah satu cara atau
bentuk kesanggupan diri dalam mencari infor-
masi yang digunakan untuk mencapai self-
regulated learning.

Literasi digital juga membantu maha-
siswa mengetahui batasan penggunaan internet
sesuai porsi kebutuhan dan kepentingannya,
misalnya mencegah penggunaan media sosial
yang berlebihan. Literasi sebagai dasar utama
dalam peningkatan pengetahuan. Menurut Lip-
ton & Hubble (Sekarini, 2019) literasi digital
sebagai salah satu upaya yang mampu menum-
buhkan self-regulated learning. Kesepakatan
oleh World Economic Forum tahun 2015 juga
menuntut semua orang tidak terkecuali maha-
siswa untuk menguasai enam literasi dasar yang
sangat penting dalam peranannya di kehidupan,
salah satunya adalah literasi digital (Umar, dkk.,
2019).

Literasi digital memiliki pengaruh posi-
tif pada keterampilan yang penting untuk
menunjang keberhasilan belajar mahasiswa
(Tetchataweewan & Prasertsin, 2018). Maha-
siswa yang mempunyai self-regulated learning
dapat mengelola pola belajarnya secara maksi-
mal didukung dengan kemampuannya dalam
menggunakan teknologi digital untuk mencari

sumber belajar dan literatur secara digital untuk
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melengkapi materi yang diperlukan dalam mata
kuliah tertentu, karena adanya kondisi masa
pandemi yang menuntut belajar secara daring
tidak menutup kemungkinan bagi mahasiswa
untuk membaca ulang setiap materi yang
didapat agar tidak terjadi miskonsepsi, konfir-
masi ulang kepada dosen maupun temannya
dengan cara diskusi untuk mencapai kesepa-
haman, serta mampu menunjang pengerjaan tu-
gas yang diberikan oleh dosen.

Tingkat literasi digital dan self-
regulated learning mahasiswa berada pada kat-
egori sedang, artinya mahasiswa cukup mampu
mengatur proses belajar yang relevan dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat
ini. Terdapat tujuh indikator untuk mengukur
self-regulated learning. Dari ketujuh indikator
tersebut, indikator yang memiliki ketercapaian
tertinggi yaitu indikator mencari bantuan sebe-
sar 81,93%. Indikator mencari bantuan berkai-
tan dengan berbagai upaya yang dilakukan oleh
mahasiswa untuk mencari bantuan ketika mera-
sa kurang memahami materi atau tugas yang
diberikan oleh dosen, baik melalui lingkungan
sosial yaitu semua orang yang terlibat dalam
proses belajarnya meliputi dosen dan teman,
maupun lingkungan non-sosial meliputi fasilitas
atau alat belajar yang digunakannya.

Ketercapaian indikator mencari bantuan
yang tinggi menunjukkan mahasiswa sudah
mampu menggunakan kemampuannya untuk
berkomunikasi dengan orang lain untuk bertan-
ya maupun berdiskusi dalam rangka me-
nyelesaikan suatu tanggung jawab dalam bela-
jar. Untuk ketercapaian indikator terendah ter-
dapat pada indikator strategi memori sebesar

70,44%. Indikator strategi memori berkaitan



dengan kemampuan daya ingat yang ditunjuk-
kan oleh mahasiswa terhadap materi kuliah.
Dengan pencapaian pada indikator strategi
memori yang rendah di antara indikator lain,
mencerminkan bahwa mahasiswa belum mam-
pu membiasakan diri untuk membaca kembali
catatan atau materi kuliah sebelum memulai ke-
las, mahasiswa terkadang juga merasa malas
untuk merangkum sendiri dan cenderung
mengandalkan catatan temannya.

Tinggi rendahnya self-regulated learn-
ing juga disebabkan oleh tingkat literasi digital
yang dimiliki setiap mahasiswa. Pengukuran
literasi digital menggunakan tiga indikator. Dari
ketiga indikator tersebut, indikator yang mem-
iliki ketercapaian tertinggi yaitu indikator lit-
erasi teknis sebesar 86,49%. Indikator literasi
teknis berkaitan dengan penguasaan dasar
operasional teknologi digital. Hal ini berkaitan
pula dengan tingginya mencari bantuan dalam
indikator self-regulated learning, apabila maha-
siswa mampu menunjukkan keterampilan dasar
yang dimiliki saat menggunakan alat digital, hal
ini mampu mempermudah saat mencari bantuan
untuk menemukan alternatif yang sesuai demi
kepuasan capaian belajarnya misalnya melalui
penggunaan laptop, gadget, internet, browser,
dll. Kemudian, indikator literasi digital yang
memiliki ketercapaian terendah adalah literasi
kognitif sebesar 80%. Hal ini berkaitan dengan
rendahnya strategi memori, karena literasi kog-
nitif ini berkaitan dengan kemampuan yang di-
miliki mahasiswa untuk mencari dan mempros-
es informasi. Lemahnya daya ingat dapat
disebabkan karena mahasiswa kurang memiliki
inisiatif untuk mencari informasi terlebih dahu-

lu, biasanya mahasiswa cenderung suka kepada
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sesuatu yang bersifat instan. Salah satu perilaku
yang mencerminkan kurangnya daya ingat ada-
lah mahasiswa kurang terbiasa untuk membaca
kembali catatan atau materi kuliah, padahal
seharusnya mahasiswa mampu mencerna atau
menganalisis secara mendalam terlebih dahulu
setiap informasi yang didapatkan agar tertanam
dalam ingatan jangka panjang, hal ini juga ber-
laku ketika mahasiswa akan menggunakan in-
formasi yang didapat dari media digital untuk
terbiasa membaca informasi secara keseluruhan
dan mampu menyaringnya.

Mahasiswa perlu memperkaya literasi
digitalnya agar meningkatkan self-regulated
learning yang dimiliki. Hasil penelitian ini telah
mendukung teori konektivisme yang menjelas-
kan peranan teknologi jaringan internet mencip-
takan kesempatan bagi individu untuk belajar
dan berbagi informasi & keterampilan yang di-
pelajari. Menurut Lipton & Hubble (Sekarini,
2019: 21) literasi digital termasuk salah satu
faktor yang mampu meningkatkan self-
regulated learning. Menurut Beetham, et al.
(2009) bahwa mahasiswa yang melek digital
lebih baik dalam meregulasi kegiatan belajarnya
melalui penggunaan teknologi. Literasi digital
sebagai bekal penting untuk mencapai SRL ma-
hasiswa karena dimudahkan oleh ketersediaan
teknologi (Latifah, 2018: 159). Literasi digital
memiliki pengaruh positif pada keterampilan
peserta didik yang penting untuk keberhasilan
pembelajaran (Techataweewan & Prasertsin,
2018: 216). Penggunaan teknologi mampu me-
numbuhkembangkan SRL (Goh, et al., 2012;
Salter, 2013). Interaksi sehari-hari dengan
teknologi berdampak positif pada SRL, ini

menunjukkan kontribusi positif yang diberikan
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oleh perkembangan iptek terhadap peningkatan
SRL (Yot-Dominguez & Marcelo, 2017).

SIMPULAN
Simpulan

Simpulan yang ditarik yaitu terdapat
hubungan positif dan signifikan antara literasi
digital dengan self-regulated learning di masa

pandemi covid-19 pada mahasiswa.
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